BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen merupakan sebuah konsep utama dalam suatu organisasi
untuk mengelola dan mengatur sumberdaya manusia dan material, yang
dikakukan oleh seorang pemimpin sehingga ia bisa merencanakan dan
mengambil keputusan dalam melangkah untuk memajukan organisasinya.

Manajemen merupakan faktor yang menentukan keberhasilan suatu
lembaga atau organsasi, tindakan manajerial ini dilakukan untuk mencapai
sebuah tujuan organisasi. Organisasi yang dalam kegiatanya tidak
menggunakan manajemen maka resiko kegagalanya akan semakin besar,
karena mereka akan mengahadapi suatu keadaan tidak terduga dalam
menjalankan fungsinya. Sehingga menghasilkan upaya yang kurang
maksimal.

Menurut  Stoner Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organsasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.'

Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan perencanaan yang
matang, semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan aktivitas tersebut
mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol dan dievaluasi tingkat
capaianya.” Salah satu faktor yang terkait dengan pengelolaan zakat adalah

pengumpulan dana zakat, dan pengumpulan dana zakat ini selalu diawali
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dengan kegiatan sosialisasi, maka dalam sosialisasi juga memerlukan
perencanaan agar tujuan sosialisasi dapat tercapai.

Aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan untuk
mensosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnya dan pada umat manusia
pada umumnya adalah dakwah. Dakwah adalah jalan atau cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah, ketika membahas tentang
dakwah pada umumnya merujuk pada surat An-Nahl 125 yang berbunyi:
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Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.’

Sosialisasi tentang zakat maal disebut juga dengan dakwah, karena ia
juga merupakan ajaran agama islam yang wajib dikerjakan oleh setiap
muslim yang telah memenuhi syarat.

Sosialisasai dikatakan relevan apabila dilakukan secara profesional,
sehingga bisa mencakup semua lapisan masyarakat. Sosialisasi juga harus
dikemas sedemikian rupa sehingga mampu mempengaruhi masyarakat dan
membangun kepercayaan diantara mereka, * oleh karena itu dibutuhkan
manajemen sosialisasi untuk mengatur dan mengantarkan sosialisasi tersebut
tepat sasaran dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Potensi zakat di Indonesia baik dari BUMN ataupun Swasta
mencapai 217 triliun Rupiah, angka ini sangat fantastis untuk dapat
mengentas kemiskinan yang ada di Indonesia. Menurut Wakil Gubernur Jawa

Timur Saifullah Yusuf, di Jawa Timur sendiri potensi zakat bisa mencapai 15
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Triliun Rupiah. Potensi zakat tersebut akan bertambah seiring bertambahnya
jumlah masyarakat muslim yang sejahtera.’

Selama lima tahun terakhir ini BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional) kabupaten Gresik telah menunjukan potensinya dalam
meningkatkan kepercayaan muzaki, hal ini terbukti dengan meningkatnya
jumlah muzaki setiap tahun, bahkan peningkatanya melampaui 100%. Pada
tahun 2010 jumlah muzaki yang ada di BAZNAS Kabupaten Gresik sebanyak
100 muzaki, kemudian di tahun berikutnya, 2011 mengalami kenaikan
menjadi 200 muzaki, dan hal ini semakin bertambah sampai pada tahun 2016
jumlah muzaki menjadi 5200 Muzaki.®

Target yang ingin dicapai BAZNAS Kabupaten Gresik pada tahun
2016 adalah sebesar 5 milyar, hal ini sangatlah bagus karena setiap tahun
BAZNAS Kabupaten Gresik selalu meningkatkan targetnya. Dan akhirnya
targetnya pun tercapai. Namun angka tersebut masih sangat jauh di
bandingkan dengan potensinya yang sebesar 15 Triliun. Oleh karena itu
BAZNAS Kabupaten Gresik selalu meningkatkan kinerja serta strateginya
untuk dapat mengimbangi potensi zakat yang sangat fantastis tersebut salah
satunya yaitu dengan sosialisasi.

Belum lama ini BAZNAS Kabupaten Gresik juga memperoleh dana
zakat dari PT MIGAS Gresik senilai 1,2 milyar, hal ini menandakan bahwa
mereka menaruh kepercayaanya kepada BAZNAS Kabupaten Gresik untuk

mengelolah dana zakatnya. Seandainya sosialisasi itu juga berhasil
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mempengaruhi kepercayaan perusahaan swasta lainya, maka penerimaan
zakat mal akan meningkat dan bisa mengimbangi potensi zakat yang ada.

Dari hasil wawancara dengan salah satu staff BAZNAS menyatakan
bahwa perolehan zakat profesi sebagian besar berasal dari PNS (Pegawai
Negri Sipil), sedangkan yang menyalurkan zakat mal lainya melalui
BAZNAS sangat minim padahal yang menjadi sumber penerimaan zakat
bukan hanya PNS, melainkan masyarakat secara umum.’

Masalah yang dihadapi lembaga zakat saat ini adalah kenyataan
bahwa tidak semua muzaki menyalurkan dananya melalui LAZ (Lembaga
Amil Zakat) atau BAZ (Badan Amil Zakat) karena menurut mereka
menyalurkan dana zakat sendiri itu lebih aman dan menjadikan hati lebih
tenang, karena zakat tersebut langsung didistribusikan kepada orang yang
berhak, sedangkan ada pendapat lain yang menyatakan bahwa menyalurkan
dana lewat LAZ atau BAZ itu rumit dan tidak efisien. padahal, zakat yang
disalurkan melalui lembaga akan lebih bermanfaat bagi muzaki dari pada
menyerahkanya langsung kepada mustahik, karena zakat yang di berikan oleh
lembaga kepada mustahik adalah berupa zakat produktif yang manfaatya
lebih besar daripada zakat konsumtif yang akan habis untuk konsumsi sehari-
hari saja.

Menurut Didin Hafiduddin kurangnya kepercayaan masyarakat
kepada lembaga zakat bisa disebabkan oleh profesionalisme dan manajemen

zakat yang kurang disosialisasikan dikalangan masyarakat.®

’ Nida Fithriyah Pradana, Wawancara, Bagian Administrasi dan keuangan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik pada tanggal 10 Maret 2017
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Adapun manajemen yang digunakan dalam sosialisasi adalah teori
manajemen Goerge R Terry yang terdiri dari planning, organizing, actuating
dan controling yang selama ini kita kenal dengan istilah poac.’

BAZNAS sebagai Badan yang mengurusi masalah pengelolaan zakat
tentunya memiliki target dan tujuan. oleh karena itu mereka juga melakukan
proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan juga pengontrolan
dalam bersosialisasi dengan masyarakat. Dengan adanya manajemen yang
baik dan tertata rapi maka diharapkan sosialisasi berjalan sesuai yang
direncanakan dan tujuan-tujuan sosialisasi bisa direalisasikan.

Proses Planning sosialisasi yang dikakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Gresik adalah mengadakan sosialisasi kepada masyarakat di
daerah Gresik pada rapat tahunan yang melibatkan semua staff BAZNAS dan
UPZ (Unit Pengumpul Zakat) di setiap SKPD (Satuan Kerja Perangkat
Daerah), sasaran sosialisasi ini adalah masyarakat secara umum dan PNS
(Pegawai Negri Sipil) secara khusus dan tujuan utamanya adalah
meningkatkan kesadaran muzaki dan munfiq dari PNS dan masyarakat umum
untuk membayarkan zakatnya melalui BAZNAS Gresik. "

Walaupun targetnya adalah masyarakat secara umum, namun zakat
yang selama ini diterima oleh BAZNAS masih didominasi oleh Pegawai
Negri Sipil sehingga pengoptimalan sosialisasi guna mencapai target harus
ditingkatkan.

Proses Organizing dalam sosialisasi dilakukan BAZNAS ketika akan

melakukan sosialisasi, dalam hal ini yang menjadi leader adalah devisi
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pengumpulan zakat, devisi ini merangkap sebagai organisator dalam
sosialisasi dan dibantu oleh beberapa staff lainya untuk mengurusi pamphlet-
pamflet, brosur dan sosialisasi melalui media sosial. Pamfel-pamflet dan
brosur ini akan dicetak dan disebar ketika sosialisasi akan dilaksanan dan
ketika menjelang bulan Ramadhan saja."’

Proses Actuating dalam sosialisasi yang dilakukan BAZNAS
meliputi dua macam yaitu secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung dilakukan ketika bersamaan dengan acara-acara tertentu baik itu
pada masyarakat umum maupun acara di instansi pemerintah dan swasta.
dengan mendatangkan pembicara atau penceramah. Sedangkan yang secara
tidak langsung yaitu melalui media, baik media cetak atau elektronik. Media
cetak yang digunakan seperti pamphlet, brosur, koran dan majalah.
Sedangkan media elektronik seperti melakukan siaran langsung melalui
stasiun TV atau Radio."

Melihat dari penjelasan diatas, sosialisasi yang dilaksanakan
BAZNAS kota Gresik kepada kemasyarakat umum, serta merta dengan
kegiatan yang lainya sehingga fokus sosialisasi yang bertujuan memahamkan
masyarakat belum tercukupi secara maksimal.

Strategi yang dilakukan BAZNAS Gresik saat ini adalah
menyebarkan dua surat edaran Bupati yang berisi tentang gerakan infak
bulanan dan zakat profesi, keduanya ini merupakan model sosialisasi guna

membangunkan kesadaran muzaki untuk menyalurkan zakat atau infaknya ke
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BAZNAS. Dalam infaq, setiap SKPD sudah rutin menyisishkan sebagian
uangnya untuk infak. Sedangkan dalam zakat profesi masih sekitar 60% yang
berhasil diterima."’

Proses controlling dalam sosialisasi yang dilakukan BAZNAS
Gresik adalah dengan melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan suatu
program yang telah dilakukan dan yang akan digunakan untuk meramalkan,
memperhitungkan dan mengendalikan pelaksanaan program kedepanya agar
jauh lebih baik. Semua tahapan yang dikerjakan dari organizing sampai
dengan actuating apakah sudah merefleksikan apa yang direncanakan di awal
atau belum. Kegiatan ini dilakukan BAZNAS Gresik setiap acara sosialisasi
usai dilaksanakan, dan dibahas lagi dalam rapat mingguan yang diadakan
setiap hari senin. Dan akan di evaluasi lagi pada laporan pertanggungjawaban
yang diadakan setiap tahun.

selama kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan, tidak selalu direspon
positif oleh masyarakat, terdapat beberapa diantara mereka yang menolak
untuk membayarkan zakatnya melalui lembaga. oleh karena itu evaluasi
selalu dilakukan untuk perbaikan perencanaan.'*

Melihat fenomena diatas, ini menunjukkan keharusan adanya
manajemen yang jitu dan tepat sasaran dalam melakukan sosialisasi zakat
mal. Agar materi zakat bisa diserap oleh masyarakat dari seluruh kalangan,

baik itu PNS atau non PNS.

B Muhtadin, S.H.l, Wawancara, Kepala Kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Gresik pada tanggal 10 Maret 2017
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Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang berkaitan dengan
manajemen sosialisasi lembaga zakat agar lembaga zakat mempuyai langkah
yang terencana serta strategi bersosialisasi untuk mendapatkan kepercayaan
masyarakat; agar info tentang zakat dan manfaat lembaga zakat dalam
mengelolah zakat dapat menarik perhatian para muzaki sehingga

menumbuhkan kepercayaan mereka terhadap lembaga zakat tersebut.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dalam latar belakang sebagaimana diuraikan dalam pembahasan
diatas, maka dapat diidentifikasikan sebagai permasalahan secara teoritis dan
secara praktis sebagai berikut:

1. Preferensi masyarakat dalam membayar zakat

2. Kepercayaan masyarakan terhadap lembaga zakat

3. Perencanaan sosialisasi zakat mal di BAZNAS Gresik

4. Pegorganisasian sosialisasi yang dikakukan BAZNAS Gresik

5. Pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan BAZNAS Gresik

6. Pengawasan sosialisasi yang dilakukan BAZNAS Gresik

7. Manajemen sosialisasi yang dilakukan BAZNAS Gresik

8. Hambatan dalam manajemen sosialisasi yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Gresik.

Beberapa masalah yang telah diidentifikasi diatas tampaknya
sangat banyak dan kompleks. Peneliti tidak mungkin meneliti seluruh
masalah yang telah teridentifikasi tersebut. Mengingat cukup luasnya masalah
dalam penelitian ini, maka penelitian ini hanya dibatasi pada persoalan

sebagai berikut:



1. Manajemen sosialisasi zakat mal di BAZNAS Kabupaten Gresik.
2. Hambatan manajemen sosialisasi zakat mal di BAZNAS Kabupaten
Gresik.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi manajemen sosialisasi zakat mal di BAZNAS
Kabupaten Gresik
2. Apa saja hambatan-hambatan dalam manajemen sosialisasi zakat mal di
BAZNAS Kabupaten Gresik
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana implementasi manajemen
sosialisasi di BAZNAS Kabupaten Gresik
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan apa saja hambatan-hambatan dalam
manajemen sosialisasi di BAZNAS Kabupaten Gresik
E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Untuk mengoptimalisasikan kegiatan sosialisasi agar merata kepada
masyarakat sehingga menimbulkan kepercayaan masyarakat kepada
BAZNAS Kabupaten Gresik.
2. Untuk memotivasi seorang muslim untuk mengeluarkan zakatnya melalui
BAZ/LAZ.
3. Untuk memberikan edukasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang

pentingnya zakat bagi perekonomian umat.
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4. Untuk menambah khazanah ilmu pengetauan dalam bidang Ekonomi
Islam yang diharapkan pula bermanfaat bagi para mahasiswa dan
akademisi.

F. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Sosialisasi

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Jadi, manajemen merupakan suatu
proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.'’> model manajemen
menurut George R Terry yang dikutip oleh Winardi adalah proses
perencanaan (Planning), proses pengorganisasian (organizing), proses
penggerakan (Actuating) dan proses pengawasan (Controlling)."®

Sedangkan sosialisasi menurut Anis S. Basamalah adalah suatu
proses dimana orang-orang mempelajari sistem nilai, norma dan pola
prilaku yang diharapkan oleh kelompok suatu bentuk transformasi dari
orang tersebut sebagai orang luar menjadi organisasi yang efektif."’

Dalam perpajakan, sosialisasi menurut Siti Kurnia Rahayu
adalah kegiatan penyuluhan atau sosialisasi perpajakan secara intensif
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui pendidikan formal

maupun non formal akan berdampak positif terhadap pemahaman dan

B Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, edisi Revisi, Cetakan ke 7,
(Jakarta: Bumi Askara, 2008), 1

16 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: Bandar Maju, 2010), 113

' Anis S Basa malah, Prilaku Organisasi Memahami dan Mengelola Humaniora dalam Organisasi.
(Depok: Kompas, edisi ke-3, 2004), 196
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kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak sehingga jumlah wajib
pajak akan meningkat.'®

Menurut Siti Kurnia Rahayu diatas, sosialisasi disebut juga
dengan penyuluhan, Penyuluhan Secara bahasa berasal dari bahasa
Inggris, Counseling yang berarti menganjurkan atau menasehatkan.'® Kata
counseling juga diartikan dengan memberikan masukan, berkonsultasi,
memberikan opini atau tanggapan.

Sedangkan yang dimaksud dengan penyuluhan zakat adalah
pemberian penerangan kepada masyarakat dan komponen terkait semua
hal yang berkaitan dengan zakat, dengan menggunakan metode dan tehnik
penyuluhan yang baik, sehingga tujuan yang dicapai dari kegiatan
penyuluhan dapat tercapai secara maksimal.*

Jika sosialisasi pajak bisa berpengaruh positif terhadap
pemahaman dan kesdaran wajib pajak untuk membayar pajak, maka
sosialisasi zakat juga bisa memberikan pengaruh kepada muzaki sehingga
mereka sadar akan kewajibanya dalam membayar zakat. karena antara
zakat dan pajak juga mempunyai persamaan yaitu merupakan kewajiban.
Hal ini didukung oleh penelitan Frida Nurul Hidayati yang menyatakan
bahwa sosialisasi Perhitungan zakat berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan dalam membayar zakat di Zakat Center Thariqul Jannah®',

'8 Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan Indonesia: Konsep dan Aspek Formal, (Yogyakarta: Graha Iimu,
2010), 141

' John Echol, Kamus Bahasa Inggris, 1992, 50.

20 Depag RIl, Pedoman Penyuluhan Zakat, Direktorat Pemberdayaan Zakat,Jakarta, 2013, 26

! Frida Nurul Hidayati, Pengaruh Sosialisasi Perhitungan Praktis Zakat Maal oleh Pengurus LAZ
Terhadap Kesadaran Muzaki untuk Berzakat Pada Zakat Center Tharigatul Jannah Cirebon,
Skripsi, Jurusan Muamalah dan Ekonomi Perbankan Islam Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, 2011



12

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga zakat di
Indonesia merupakan salah satu cara untuk memberikan pengetahuan
mengenai segala sesuatu tentang zakat dan bagaimana cara pengelolaanya
dan secara tidak langsung akan membuat muslim yang sudah berkewajiban
zakat patuh unuk menunaikan zakat.

Maka dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa sosialisasi
adalah satu bentuk kegiatan yang dilakukan dengan cara memberikan
pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya
dan kesadaran muzaki dalam mengeluarkan zakat pada khususnya.

Dari berbagai macam pengertian manajemen dan sosialisasi
diatas bisa disimpulkan bahwa manajemen sosialisasi adalah cara
berproses  untuk  melakukan  sesuatu = dengan  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam memberikan
informasi tentang zakat yang kesemuanya dilakukan dengan maksud untuk
mencapai tujuan.

Tujuan akhir sosialisasi zakat berbasis manajemen adalah
mewujudkan suatu masyarakat yang memiliki kesadaran yang tinggi
tentang zakat serta mewujudkan pilar-pilar bangunan islam sebagai
dimensi yang hidup dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam dimensi
hukum, tujuan sosialisasi zakat untuk mewujudkan kesadaran akan hikmah
zakat, karena dengan kesadaran akan hikmah inilah ajaran zakat dapat

. 22
mencapail sasaranya.

*Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, (Yogjakarta: Idea Pers, 2011), 57
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Maka manajemen sosialisasi zakat adalah perencanaan
sosialisasi, yang menyangkut tujuan, target sosialisasi, sasaran sosialisasi,
waktu sosialisasi, dan pelaksanaan sosialisasi, dalam sosialisasi, proses-
proses ini sangat penting karena tujuan sosialisasi bukan hanya sekedar
menyampaikan ajaran Islam.”

Berikut ini adalah fungsi-fungsi manajemen yang bisa
diterapkan dalam sosialisasi zakat maal, adapun fungsi-fungsi manajemen
menurut Ernie Trisnawati Sule dan Kurnawan Saefullah adalah:**

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yaitu proses yang menyangkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisispasi kecenderungan dimasa yang akan
datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan
target dan tujuan organisasi.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaiamana
strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain
dan sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan
lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa bekerja secara efektif
dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

c. Penggerakan (Actuating)
Penggerakan yaitu proses implementasi program agar bisa

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses

3 Noeng Muhadjir, Wahyu dalam paradigma penelitian llmiah Pluralisme Metodologic, 1989, 61
% Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2005), 8
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memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung
jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
d. Pengawasan (Controling)

Pengendalian yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan
seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan,
dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalm lingkungan
dunia bisnis yang dihadapi.

Menurut Abu Bakar dan Muhammad ada empat tahap dalam
strategi pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah dan salah satunya adalah
membangun sistem komunikasi.*> Sosialisasi juga merupakan komunikasi
yang dibangun antara lembaga zakat dan masyarakat. Maka dalam
sosialisasi juga perlu membangun sistem.

Media massa merupakan media sosialisasi yang kuat dalam
membentuk keyakinan-keyakinan baru atau mempertahankan keyakinan
yang ada. Bahkan proses sosialisasi melalui media masa ruang lingkupnya
lebih luas dari media sosialisasi yang lain. Iklan-iklan yang yang
ditayangkan di media masa misalnya, disinyalir telah menyebabkan
terjadinya perubahan pola konsumsi bahkan gaya hidup warga
masyarakat.”® Oleh karena itu peran media dalam sosialisasi sangatlah

penting mengingat semua kegiatan dilakukan dengan melaui media.

%> Abu Bakar HM dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani, 2011), 96
*® J. Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana,
2004), 96
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2. Zakat

Zakat menurut bahasa berasal dari kata Zaka yang artinya suci,
berkah, tumbuh dan terpuji. Dinamakan =zakat karena dapat
mengembangkan harta dan menjauhkan harta dari bahaya. Menurut Ibnu
Taimiyah, hati dan harta orang yang membayar zakat tersbut menjadi suci,
dan bersih serta berkembang secara maknawi. Sedangkan menurut Istilah
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT
untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-
syarat yang ditentukan oleh syara.”’

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat atau yang
biasa disebut dengan mustahik sesuai dengan surat at-Taubah ayat 60 itu
ada 8 golongan yaitu: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Rigab, Gharim,
Sabilillah, dan Ibnu sabil. Sedangkan orang yang wajib mengeluarkan
zakat disebut dengan Muzaki. Menurut Undang-Undang No. 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat Pasal 1, Muzaki adalah Orang atau badan
yang dimiliki orang muslim yang berkewajiban menunaikan zakat.”®
Zakat hanya diwajibkan atas orang yang beragama Islam, Baligh, Berakal
dan Merdeka.

Menurut para ahli hukum Islam, kekayaan yang wajib dizakati
pada dasarnya mempunyai dua syarat pokok, yaitu barang tersebut dapat
dimiliki dan dapat diambil manfaatnya. Dari dua persyaratan tersebut,

Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi mengemukakan beberapa persyaratan agar

%7 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Pustaka Utama, 2010), 907
*® Kementrian Agama UU No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat”
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zakat dapat dikenakan pada harta kekayaan yang dimiliki oleh seorang

muslim, yaitu:*

a.

b.

Kepemilikan yang bersifat penuh.

Harta yang dizakati termasuk barang yang bersifat produktif dan
berkembang baik terjadi secara sendiri atau atau karena harta tersebut
dimanfaatkan.

Mencapai satu Nishab.

Harta yang dizakati itu merupakan harta yang lebih dari kebutuhan
pokok.

Harta zakat harus bebas dari sisa utang.

Harta tersebut harus berada dalam kepemilikan selama satu tahun
penuh (haul) Dikatakan bahwa satu tahun disini adalah dengan

menggunakan hitungan bulan Qamariyah

Arief Mufraini menyebutkan bahwa zakat yang wajib dizakati sebagai

berikut:*

a. Binatang ternak yaitu unta, sapi dan kambing.

b. Nagqdain berupa emas dan perak.

C. Pertanian dan perkebunan.

d. Komoditas Perdagangan

€. Rikaz adalah harta karun/harta terpendam dari zaman dahulu.
f.  Zakat profesi

g. Zakat barang tambang dan hasil laut

h. Zakat perusahaan

*® Abdurrahman Al-Juzairi, Figh ‘ala Madzahib Al-Arba’ah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), 162.
% Arief Mufraini.Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006), 60
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1. Zakat properti produktif
G. Penelitian Terdahulu
Sejauh  pengamatan penulis belum ada penelitian mengenai

Manajemen Sosialisasi Zakat Mal dan implementasinya di BAZNAS

Kabupaten Gresik , namun demikian ada beberapa penelitian yang membahas

tentang zakat dengan fokus yang lain, diantaranya adalah:

1. Ahmad Sukron, Sosialisasi Zakat dalam Membangun Perekonomian
Umat, tesis UIN sunan Ampel. 2002. Dari hasil penelitian diatas
dijelaskan bahwa seberapa jauh faktor yang mempengaruhi kesadaran
muzaki (motivasi, kepribadian, kadar religiutas).’'

2. Firda Nurul Hidayati Pengaruh Sosialisasi Perhitungan Praktis Zakat
Mal oleh Pengurus LAZ Terhadap Kesadaran Muzaki untuk Berzakat
Pada Zakat Center Tharigatul Jannah Cirebon. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa (1) sosialisasi perhitungan dalam berbagai bentuk
salah satunya dengan presentasi ke perusahaan, instansi, dan sekolah-
sekolah. Sosialisasi dilakukan dengan mengenalkan zakat center dan
program-program kerja, kemudian zakat dan perhitunganya. (2) sosialisasi
berpengaruh terhadap kesadaran muzaki untuk berakat pada zakat center
Thariqul Jannah. **

3. Hijriah Rosmidatun, Pengaruh Sosialisasi dan Tingkat Religiusitas
terhadap Motivasi masyarakat untuk Membayar Zakat di BAZNAS Kota

Semarang. Penelitian ini menyatakan bahwa dua variable tersebut

31 Ahmad Su kron, Sosialisasi Zakat dalam Membangun Perekonomian Umat, Tesis Fakultas
Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002

32 Frida Nurul Hidayati, “Pengaruh Sosialisasi Perhitungan Praktis Zakat Maal oleh Pengurus LAZ
Terhadap Kesadaran Muzaki untuk Berzakat Pada Zakat Center Tharigatul Jannah Cirebon”,
(Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2011), ii
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berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi masyarakat untuk
membayar zakat di BAZNAS kota Semarang.”

4. Muslihun, Manajemen Sosialisasi Zakat Profesi dalam menarik simpati
wajib zakat pada BAZNAS kota Mataram dan NTB, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa zakat profesi sangat perlu disosialisasikan di tengah
masyarakat muslim di Mataram karena diantara mereka masih ada yang
menganggap bahwa zakat profesi bukanlah kewajiiban.*

5. Nailul Hidayati Azimah, Pengaruh Religiusitas, Gaji, dan Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Minat Membayar Zakat di BAZNAS kab Gresik.
Penelitian ini menyatakan bahwa religiusitas, gaji dan kepercayaan
masyarakat berpengaruh secara signifikan terhadap minat membayar
zakat di BAZNAS kabupaten Gresik.™

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak
pada objek dan metode penelitian yang akan diteliti. Adapun Metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan

Objek yang akan diteliti adalah Manajemen sosialisasi yang digunakan

BAZNAS Kabupaten Gresik. Sedangkan persamaan penelitian ini adalah

sama-sama bertujuan untuk mengoptimalisasikan zakat sebagai sarana untuk

mensejahterakan umat.

3 Hijriah Rosmidatun,” Pengaruh Sosialisasi dan tingkat Religiusitas terhadap Motivasi
Masyarakat untuk Membayar Zakat di BAZNAS Kota Semarang”, (Skripsi UIN Walisongo
Semarang), 2016, vii

** Muslihun, “Manajemen Sosialisasi Zakat Profesi dalam Menarik Simpati Wajib Zakat pada
BAZNAS Kota Mataram dan BAZNAS NTB”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.10, No 1, (Januari
2014), 81

* Nailul Hidayati, Pengaruh Religiusitas, Gaji, dan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Minat
Membayar Zakat di BAZNAS kab Gresik, Skripsi, Jurusan Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel,
2014
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H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara bertahap karena kegiatan ini berlangsung mengikuti proses tertentu
sehingga ada langkah-langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum
melangkah pada tahap-tahap berikutnya. *® Penelitian merupakan upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran®’

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang lebih menekankan pada proses
dan makna suatu tindakan yang dilihat secara menyeluruh (holistik),
dimana suasana, tempat dan waktu yang berkaitan dena tindakan itu
dipandang sebagai faktor penting yang harus diperhatikan. Penelitian yang
akan dilaksanakan ini bersifat penelitian lapangan®®

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kantor pusat BAZNAS
Gresik di JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo no 245 Gresik 61161. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2017

3. Subyek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Gresik,

Bapak Abdul Kholik selaku defisi Fundrising BAZNAS Kabupaten Gresik

%%J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grafindo, 2010), 2-3

*Mardalis metode penelitian suatu pendekatan, cetakan ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 24
%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), 10-11
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dan orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang permasalahan
yang akan diteliti oleh penulis. Sedangkan yang menjadi objek penelitian
adalah Manajemen sosialisasi di BAZNAS Kabupaten Gresik.
4. Data dan Sumber Data
Pada dasarnya, penelitian merupakan proses penarikan
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Tanpa adanya data, maka
hasil penelitian tidak akan terwujud dan penelitian tidak akan berjalan.*’
Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data-data kualitatif
yang terkait dengan sosialisasi zakat mal BAZNAS kabupaten Gresik,
Adapun yang perlu diperhatikan dalam penelitian kualitatif
adalah sumber data sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data Primer yaitu subjek penelitian yang dijadikan
sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau yang dikenal
dengan istilah interview (wawancara) % Dalam hal ini subjek
penelitian yang dimaksud adalah pithak BAZNAS Gresik khusunya
devisi pengumpulan dana zakat dan muzaki
b. Sumber data sekunder
Sumber data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain

atau lewat dokumen.*' Yang menjadi data sekunder dalam penelitian

» Saryono Mekar Dwi Anggraeni, Metodologi Penelitian Kualitatif dan kuantitatif dalam bidang
kesehatan, Yogyakarta: Nuha Medika, 2013, 178

“ saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Belaja, Cet VIII, 2007, 91

“ Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2015, 308
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ini adalah buku-buku, brosur, makalah dan sumber informasi yang
memiliki relevansi dengan masalah penelitian sebagai bahan
penunjang penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan maka digunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, sebagai observer, peneliti tidak hanya mencatat suatu
kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga mengamati segala sesuatu atau
sebanyak mungkin hal-hal yang diduga memiliki hubungan dengan
kepercayaan muzaki dalam menyalurkan zakatnya di BAZNAS Gresik.
seperti mendatangi BAZNAS dan meminta data tentang berapa banyak
potensi Muzaki di daerah Gresik, dan sudah berapa persen dari mereka
yang berzakat, kemudian sosialisasi apa saja yang sudah dilakukan untuk
menarik para muzaki, dan melihat secara langsung sejauh mana sosialisasi
tersebut sudah tepat sasaran atau belum.

Sebagai tindak lanjut dari pengamatan, peneliti juga melakukan
serangkaian wawancara dengan beberapa pihak BAZNAS Gresik seperti
ketua lembaga, sekertaris, devisi pengumpulan dan muzaki yang biasanya
mengeluarkan zakat mal.

Sedangkan studi dokumentasi, peneliti melakukan pengkajian
berbagai dokumentasi dan membuat catatan serta komentar terhadap data

yang ada relevansinya dengan materi yang diteliti.
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6. Teknik pengolahan Data
Dalam Penelitian ini, proses analisis data menggunakan model
analisis sebagai berikut:
a. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Karena semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
flowchart dan sejenisnya.

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, maka
disini peneliti akan menyajikan data dengan menggunakan teks yang

bersifat naratif tetapi bukan hanya itu saja, melainkan diikuti dengan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 2015, 336
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proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan
kesimpulan.
Menarik Kesimpulan dan verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan
atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makan/arti,
keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi
dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.*

Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi.
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan pengolahan

data.

7. Validasi Data

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan

pelbagai kegiatan yaitu (a) melakukan friangulation (memverifikasi temuan

dengan berbagai sumber informasi), (b) melakukan peer debriefing(

pemeriksaan data melalui sejawat dengan melakukan diskusi), (c)

melakukan member chek (langkah meningkatkan hasil penelitian dengan

cara melibatkan persiapan untuk mereview data/ informan) dan audit trial

(menguji keakuratan data melalui pemeriksaan data mentah)

“ Ibid.,337
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8. Analisi Data

Data yang ditemukan dalam penelitian ini, baik data primer dan
sekunder dianalisis secara deskriptif kualitatif. Secara kualitatif yaitu, data-
data yang diperoleh tersebut dipaparkan sedemikian rupa dan langsung
dianalisis sesuai dengan teori yang digunakan. Sesuai dengan tipe
penelitian yang deskriptif, penelitian ini mencoba mendeskripsikan secara
jelas bagaimana manajemen sosialisasi yang dilakukan BAZNAS kota
Gresik serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan manajemen tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memberikan gambaran alur pemikiran
penulisan dari awal hingga akhir. Adapun pembahasan dalam penelitian ini
dibagi menjadi beberap bab dan sub bab sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi gambaran umum dari isi penelitian ini. Pada bab
ini menggambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari kondisi
sosialisasi yang belum maksimal pada lembaga zakat, selain itu pada bab
pertama ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori yang terdiri dari teori
manajemen sosialisasi, zakat mal dan trust building. Peletakan teori pada bab
ini dimaksudkan sebagai kerangka pemecahan masalah untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum BAZNAS Gresik yang

meliputi latar belakang dan sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan, struktur



25

kepengurusan dan program kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Bab Keempat merupakan bagian pokok, hasil penelitian dan
pembahasan yakni analisis implementasi manajemen sosialisasi zakat mal dan
hambatan-hambatan dalam manajemen sosialisasi zakat mal di BAZNAS
Kabupaten Gresik.

Bab Kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran
penelitian. Pada bab ini, disusun suatu kesimpulan dari hasil analisis penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran baik ditujukan untuk penelitian

selanjutnya maupun bagi Organisasi Pengola Zakat (OPZ) di kota Gresik



